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ABSTRAK

Perkembangan streamer game secara ekonomi menunjukkan kontribusi yang
signifikan terhadap industri kreatif dan digital, di mana penghasilan streamer
game berasal dari berbagai sumber seperti donasi, sponsor, iklan, dan
langganan penonton. Namun, fenomena ini menimbulkan kebingungan
mengenai status zakat atas penghasilan streamer game tersebut, terutama
dalam perspektif hukum Islam dan Undang-Undang Zakat No. 23 Tahun
2011. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara normatif dan yuridis
mengenai status penghasilan streamer game sebagai objek zakat maal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu suatu
metode yang mendeskripsikan dengan memberikan gambaran suatu peristiwa,
kemudian dianalisis sesuai data-data yang sebenarnya menggunakan teori
zakat, stremer game, dan undang — undang zakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghasilan streamer game
dapat dikategorikan sebagai objek zakat al-mal al-mustafad apabila telah
mencapai nisab dan haul. Namun, terdapat tantangan dalam penerapannya,
seperti belum adanya regulasi khusus yang mengatur profesi digital sebagai
subjek wajib zakat.

Kata kunci: normatif dan yuridis, streamer game, zakat mal.



ABSTRACT

The development of game streamers economically shows a significant
contribution to the creative and digital industries, where game streamers income comes
from various sources such as donations, sponsorships, advertisements, and audience
subscriptions. However, this phenomenon raises confusion regarding the status of zakat
on the game streamer's income, especially in the perspective of Islamic law and Zakat
Law No. 23 of 2011. This study aims to analyze normatively and juridically the status of
game streamer income as an object of maal zakat.

This research uses qualitative research methods with the type of field
research. This research is descriptive analytic, which is a method that describes by
providing a description of an event, then analyzed according to actual data using the
theory of zakat, game streamers, and taxes.

The results show that game streamer income can be categorized as an object of zakat
al-mal al-mustafad if it has reached nisab and haul. However, there are challenges in
its application, such as the absence of specific regulations governing digital professions
as mandatory zakat subjects. Keywords : game streamer, zakat mal, Islamic law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
‘ Alif tidak dilambangkan tidak
dilambangkan
- Ba‘ B Be
< Ta‘ T Te
& Sa S es (dengan titik
di atas)
d Jim J Je
T Ha* H ha(dengan titik
’ di-bawah)
¢ Kha* Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 ze (dengan titik
di atas)
B Ra‘ R Er
J Zai 7 Zet




o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan

titik di
bawah)

o= Dad D de (dengan

titik di
bawah)

= Ta’ T te (dengan

titik di
bawah)

L Za‘ V4 zet (dengan
titik di
bawah)

d _Ain _ koma terbalik

di atas

¢ Gain G Ge

= Fa‘ F Ef

) Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L _el

Mim M _em
o Nun N _en
Waw W w
Ha“ H Ha
Hamzah _ Apostrof
Ya* Y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

i Ditulis muta’addidah
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbatah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
P Ditulis hikmah
Ditulis ‘illah
Al

- (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sl cul S

Ditulis

Karamah al-
Auliya’

3. Bila ta” marbidtah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

PERES Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek
1. - Fathah Ditulis A
2. .- Kasrah Ditulis I
3. - Dammah Ditulis U

Xi




E. Vokal Panjang

1. | Fathah + alif ditulis ditulis A
(ol Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis ditulis A
o Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis ditulis I
o al- ‘Alwani
4. | Dammah + wawu mati ditulis ditulis §]
psle ‘Ulim
F. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis Ai
ditulis
g Gairihim
2. Fathah + wawu mati ditulis Au
ditulis
Js Qaul

G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a’antum
& el Ditulis u’iddat
i Ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

oA Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf

I (el)nya.
Ay Ditulis ar-Risalah
sl Ditulis an-Nisa’

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis

menurut bunyi atau pengucapannya.

1l ol Ditulis Ahl ar-Ra'yi

) Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan

sebagainya.
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b.

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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Ol ass () Gln L agaai (a9 Aslaual
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah kewajiban mengeluarkan sejumlah harta dari harta
yang telah memenuhi syarat untuk disalurkan kepada orang-orang tertentu
yang juga telah memenuhi syarat pada waktu tertentu. Hal ini serupa
dengan definisi zakat dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat, bahwa zakat merupakan harta yang wajib
disisinkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang
muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang
berhak menerimanya.' Zakat merupakan salah satu cara untuk mengatur,
mendapatkan serta memanfaatkan harta secara syariat. Sebagai ibadah
yang kaitannya dengan harta benda, ada dua dimensi yang terkandung
dalam zakat. Pertama, hablun min Allah yaitu hubungannya antara
manusia dengan pencipta. Kedua, Zablun min al-nas yang mengatur

hubungan antara manusia dengan manusia.’

Seperti yang diketahui bahwa profesi yang ada pada masyarakat
saat ini tidak hanya dokter, notaris, konsultan, guru, akuntan ataupun

profesi yang umum diketahui. Berkembangnya zaman, pengetahuan dan

! Shobirin, “Teknik Pengelolaan Zakat Profesi,” Ziswaf:Jurnal Zakat dan Wakaf, 2, no. 2
(2015): 230.

2 Saleh Al-Fauzan, Fikih Sehari-Hari, 1st ed. (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), 244.



teknologi telah memberikan dampak terhadap kehidupan termasuk
perkembangan jenis profesi. Salah satu aktivitas yang kini mulai
dimaksimalkan adalah pemanfaatan internet dan media sosial. Beberapa
orang mulai memanfaatkan platform-platform dari situs internet untuk

dijadikan sebagai bisnis dan sumber pendapatan.®

Salah satu diantara bentuk pemanfaatan internet dan media sosial
adalah munculnya istilah Game Streamer. Game Streamer adalah orang-
orang yang melakukan aktivitas live streaming atau siaran langsung ketika
bermain game. Aktivitas ini ditujukan kepada para penonton secara online.
Membagikan aktivitas dengan siaran langsung seperti ini mulai popular
pada pertengahan tahun 2010 di situs-situs seperti Twitch kemudian

berkembang ke Youtube, Facebook dan berbagai layanan lainnya.

Berkembangnya dunia digital yang semakin pesat saat ini
memungkinkan hobi untuk dijadikan sebuah profesi yang cukup
menjanjikan. Profesi seorang Game Streamer saat ini tidak bisa anggap
remeh lagi. Terlebih lagi semakin banyak platform live streaming yang
menjadi sebuah wadah media sekaligus menjanjikan sebuah perolehan

hasil pendapatan dari aktivitas menyenangkan tersebut.

¥ Muhammad Yusuf, “Hukum Zakat Bagi Pelaku Bisnis Dengan Aplikasi Youtube
(Youtuber) Tinjauan Hukum Zakat Yusuf Qardhawi”, thesis, (Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, 2019), 4.



Salah satu platform live streaming yang bisa diakses para gamer
untuk melakukan siaran langsung adalah aplikasi youtube. YouTube
Gaming adalah aplikasi resmi dari YouTube yang memungkinkan
penggunanya untuk menyiarkan video secara langsung, dan di saat
yang sama pengguna lainnya dapat mengakses video tersebut secara
real-time. Tak hanya itu, aplikasi ini juga menyediakan berbagai video
buatan pengguna yang terkait dengan video game. YouTube Gaming
menawarkan tampilan antar muka yang elegan dan user friendly.
Pengguna YouTube Gaming dapat menyukai video, menulis komentar, dan
menyiarkan video game streaming melalui channel yang mereka buat.”
Penghasilan yang diperoleh oleh streamer berasal dari beberapa jenis,

seperti iklan, donasi, dan biaya berlangganan anggota.®

Melihat betapa potensialnya pendapatan seorang streamer, jika
dipandang dari sisi kewajibannya sebagai seorang muslim, maka streamer
yang memiliki penghasilan besar semacam ini wajib menyisihkan sebagian
penghasilannya. untuk ditunaikan sebagai zakat penghasilan. Menurut
BAZNAS, zakat penghasilan adalah termasuk dalam zakat mal yang wajib
dikeluarkan atas harta yang asalnya dari pekerjaan yang tidak melanggar

syariah. ~Aktivitas menghasilkan = pendapatan melalui game online

* M. Jamiur Rahmansyah, “Analisis Hukum Zakat Profesi Bagi Youtubers Perspektif
Yusuf AlQaradhawi Dan Wahbah al-Zuhaili” thesis, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2021), 5.

® Ulum, Muhammad Bahrul. Internalisasi konten islami di youtube gamer Ray Restu
Fauzi. Thesis, Diss. UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024.

® Driyono, Ryan Gunther Gregory Aristo. Tinjauan aspek Pajak Penghasilan Streamer
Game Online. thesis Diss. Politeknik Keuangan Negara STAN, 2022.



hakikatnya tidaklah melanggar syariat asalkan di dalam serangkaian
aktivitas itu tidak ada hal-hal yang menyangkut pornografi, perjudian, riba,
serta aktivitas haram lainnya. Jika sudah begitu, pertanyaan yang muncul
berikutnya yakni berapakah zakat yang wajib ditunaikan oleh game

streamer?

Seseorang dikatakan sudah wajib menunaikan zakat penghasilan
apabila ia penghasilannya telah mencapai nishab zakat pendapatan sebesar
85 gram emas per tahun. Hal ini juga dikuatkan dalam SK Ketua
BAZNAS Nomor 13 Tahun 2025 Tentang Nilai Nisab Zakat Pendapatan
dan Jasa Tahun 2025, nisab zakat pendapatan atau penghasilan pada
Februari 2025 ditetapkan sebesar 85 gram emas. Dengan asumsi harga
emas saat itu sebesar Rp1.508.701 per gram, maka nilai nisab dalam
rupiah adalah: 85 gram x Rp1.508.701/gram = Rp128.239.585. Artinya,
seseorang yang memiliki pendapatan tahunan minimal Rp128.239.585
selama satu tahun (haul) diwajibkan membayar zakat sebesar 2,5% dari
jumlah tersebut, yaitu Rp3.205.990 per tahun atau sekitar Rp267.166 per
bulan.

Dalam praktiknya, zakat penghasilan dapat ditunaikan setiap bulan
dengan nilai nishab perbulannya adalah setara dengan nilai seperduabelas
dari 85 gram emas (seperti nilai yang tertera di atas) dengan kadar 2,5%.

Jadi apabila penghasilan setiap bulan telah melebihi nilai nishab bulanan,



maka wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5% dari penghasilannya
tersebut’.

Ada banyak jenis profesi dengan pembayaran rutin maupun tidak,
dengan penghasilan sama dan tidak dalam setiap bulannya. Jika
penghasilan dalam 1 bulan tidak mencapai nishab, maka hasil pendapatan
selama 1 tahun dikumpulkan atau dihitung, kemudian zakat ditunaikan jika
penghasilan bersihnya sudah cukup nishab.

Dalam hal ini, penghasilan streamer game termasuk dalam
kategori ini. Dalam syariah Islam, setiap penghasilan yang mencapai nisab
setelah satu tahun wajib dikenakan zakat mal. Syarat Nisab dan Haul:
Nisab zakat mal setara dengan 85 gram emas, dan harta tersebut harus
dimiliki selama satu tahun (haul) sebelum zakat dikeluarkan.®

Regulasi Zakat di Indonesia. Indonesia, sebagai negara dengan
mayoritas penduduk Muslim, memiliki kerangka hukum yang mengatur
pengelolaan zakat melalui Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat. Undang-Undang ini memberikan dasar hukum bagi
pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian zakat oleh lembaga zakat
resmi seperti Baznas dan Laz. Undang-Undang ini juga mengatur jenis-
jenis harta yang dikenakan zakat, termasuk penghasilan yang sah, yang

dapat mencakup pendapatan dari streaming game.

’ Badan Amil Zakat Nasional, “Kadar Zakat Penghasilan: 2,5%,” diakses 20 Februari 2025,
https://baznas.go.id/zakatpenghasilan.

8 Samsul Anwar, Studi Hukum Islam ..., him. 67.
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Pengaturan Jenis Harta: Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Pasal
11 Ayat (2) menyatakan bahwa penghasilan yang sah termasuk dalam
kategori harta yang wajib dizakati. Ini mencakup pendapatan dari profesi
seperti streamer game. Kewajiban dan Kadar Zakat: Pasal 12 menetapkan
bahwa nisab zakat ditentukan berdasarkan ketentuan agama dan kadar
zakat mal adalah 2,5% dari harta yang mencapai nisab.

Bahwa meskipun Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 sudah
mengatur zakat secara umum, peraturan teknis mengenai zakat
penghasilan dijelaskan lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Agama No.
31 Tahun 2019, yang menetapkan nisab zakat penghasilan sebesar 85 gram
emas dan persentase zakat sebesar 2,5%.

Kebutuhan Tinjauan Normatif dan Yuridis. Mengingat
perkembangan profesi streamer game dan kompleksitas pendapatan
mereka, diperlukan tinjauan normatif dan yuridis untuk memastikan bahwa
kewajiban zakat dapat diterapkan dengan tepat dan adil. Tinjauan normatif
melibatkan kajian terhadap konsep mal mustafad dalam fikih zakat,
sedangkan tinjauan yuridis mengacu pada penerapan Undang-Undang No.
23 Tahun 2011 dalam konteks penghasilan streamer game.®

Berdasarkan fenomena diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut tentang perkembangan profesi streamer game dan aturan yang
berlaku, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang

komprehensif mengenai kewajiban zakat bagi streamer game. Yang telah

® Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.



dicantumkan di atas menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi
diangkatnya penulisan skripsi ini. Judul yang diangkat untuk skripsi ini
adalah “Tinjauan Normatif (menggunakan mal mustafad) dan Yuridis
(menggunakan undang-undang zakat Terhadap Penghasilan Steamer Game

Sebagai Obyek Zakat Mal.”

. Rumusan Masalah :
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka saya yang nantinya
akan meneliti dapat merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan profesi Streamer Game di Indonesial
2. Bagaimana tinjauan normatif mengenai Penghasilan Streamer
Game Sebagai Obyek Zakat Mal?
3. Bagaimana tinjauan yuridis mengenai Penghasilan Streamer Game

Sebagai Obyek Zakat Mal?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penulisan ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui perkembangan profesi Steamer Game di Indonesia.

b. Untuk menganalisis dan mengetahui tinjauan normatif mengenai
Penghasilan Steamer Game Sebagai Obyek Zakat Mal.

c. Untuk menganalisis dan mengatahui tinjauan yuridis mengenai

Penghasilan Steamer Game Sebagai Obyek Zakat Mal

Adapun kegunaan penelitian yang diharapan adalah :



a. Bagi peneliti adalah sebagai sarana untuk mengembangkan kapasitas
diri dalam bidang penelitiaan akademik dan untuk mengetahui hasil
analisis atas objek penelitian.

b. Bagi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah adalah sebagai
sumbangsih akademik dalam khazanah Islam terutama dalam kajian

hukum ekonomi syariah sesuai dengan core keilmuan Prodi.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian seorang peneliti. Telaah
pustaka dilakukan guna mengetahui apakah penelitian tersebut pernah
dilakukan atau belum. Di samping untuk mengetahui perbedaan penelitian

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan.

Dari pengkajian yang sudah penulis lakukan terkait tulisan ini, ada
beberapa tulisan lain yang memiliki kesamaan tema dengan tulisan ini,

yaitu tentang mahar berupa hadalan dan pengaaran Al-qur’an, yaitu:

Pertama, Jurnal karya Elpianti Sahara Pakpahan pada tahun 2018
yang berjudul "Pandangan Ulama tentang Zakat Profesi". Jurnal Al-Hadi
Volume Il No. 2 Januari-Juni yang membahas tentang pandangan ulama
secara umum mengenai zakat profesi mulai dari pengertian, dasar hukum,
pemikiran para ulama pendukung, hingga tata cara pengeluaran zakat
profesi. Persamaan dalam skripsi ini bahwa pada jurnal ini fokus pada

penghasilan dari pekerjaan dan bagaimana harta tersebut diperlakukan



dalam hukum zakat. Perbedaan dalam dengan skripsi ini yaitu jurnal ini
hanya membahas seputar zakat profesi dan pendapat para ulama secara
general, sedangkan penelitian yang penulis lakukan memberikan tinjauan
lebih spesifik dan terperinci tentang bagaimana hukum zakat diterapkan

pada profesi baru dan modern seperti Steamer Game.*°

Kedua, Jurnal karya Intan Cahyani pada tahun 2020 yang berjudul
"Zakat Profesi dalam Era Kontemporer". Jurnal El-Igtishady Volume II
Nomor 2 yang membahas seputar zakat profesi di masa kontemporer mulai
dari kebaruan istilah zakat profesi hingga pendapat ulama maupun
lembaga masyarakat tentang zakat profesi meliputi fatwa, undang-undang
dan lain-lain. Persamaan dengan skripsi ini yaitu dalam jurnal ini
membahas tentang zakat profesi. Sedangkan perbedaan dalam skripsi ini
yaitu jurnal ini hanya membahas tentang zakat profesi secara umum dari
kacamata ulama dan lembaga kemasyarakatan, sedangkan penelitian
penulis lebih fokus pada penghasilan dari Steamer Game dan fokus pada
undang-undang zakat di Indonesia terkait penghasilan dari streaming

game.™

Ketiga, Jurnal karya Ali Trigiyatno pada tahun 2016 yang berjudul
"Zakat Profesi antara Pendukung dan Penentangnya". Jurnal Hukum Islam

Volume 14 Nomor 2 yang membahas tentang zakat profesi secara umum

19 pakpahan, “Pandangan Ulama Tentang Zakat Profesi”, Jurnal limiah Al-Hadi, Vol. 3,
No. (2), 629-639, 2018.

' A. Intan Cahyani, “Zakat Profesi Dalam Era Kontemporer,” El-Iqthisadi: Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, Vol. 2, No. 2 (2020): 162-174.
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yang meliputi pengertian, kontroversi antara kelompok pendukung dan
penentang serta dalil argument yang digunakan. Persamaan dengan skripsi
ini yaitu jurnal ini membahas tentang zakat profesi dengan tinjauan yuridis
dan dasar hukum islam. Sedangkan perbedaan skrispi dengan jurnal ini
yaitu membahas tentang zakat profesi secara umum dan kontroversinya,
sedangkan penelitian penulis lebih fokus pada penghasilan dari streaming
game dan melibatkan tinjauan yuridis dengan mengacu pada undang-

undang zakat di Indonesia. *?

Keempat, Jurnal karya lkbal Baidowi pada tahun 2018 yang
berjudul "Zakat Profesi (Zakat Penghasilan)”. Tazkiya Jurnal Keislaman,
Kemasyarakatan & Kebudayaan Volume 19 Nomor 1 yang membahas
tentang garis besar zakat profesi meliputi pengertian, sejarah, hukum dan
tata cara penerapannya. Persamaan dengan skripsi ini yaitu jurnal ini
membahas tentang zakat profesi dengan tinjauan yuridis dan dasar hukum
islam. Sedangkan perbedaan dengan skripsi ini yaitu jurnal ini membahas
zakat profesi secara umum, sedangkan penelitian penulis lebih fokus pada
penghasilan dari streaming game, melibatkan tinjauan yuridis dengan
mengacu pada undang-undang zakat di Indonesia dan penelitian penulis

lebih fokus pada penerapan hukum zakat terhadap profesi modern.*®

12 Ali Trigiyanto, “Zakat Profesi Antara Pendukung Dan Penentangnya,” Jurnal Hukum
Isla, Vol. 14, No. 2 (2016): 135-151.

3 Ikbal Baidowi, “Zakat Profesi (Zakat Penghasilan),” TAZKIYA Jurnal Keislaman
Kemasyarakatan & Kebudayaan Vol. 19, No. 1 (2018): 40-54.
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Kelima, Jurnal karya Fuad Riyadi pada tahun 2015 yang berjudul
"Kontroversi Zakat Profesi Perspektif Ulama Kontemporer"”. Jurnal Zakat
dan Wakaf Ziswaf Volume 2 Nomor 1 yang membahas tentang zakat
profesi mulai dari deifinisi, sejarah, dasar hukum dan kontroversi
pemikiran antara ulama kontemporer dan lembaga fatwa. Persamaan
dengan skripsi yaitu jurnal ini membahas tentang zakat profesi dengan
tinjauan yuridis dan dasar hukum islam. Sedangkan perbedaan dengan
skripsi yaitu jurnal ini membahas tentang kontroversi zakat profesi dari
banyak ulama, tokoh agama dan lembaga keislaman, sedangkan penelitian
penulis lebih fokus pada penghasilan dari streaming game, melibatkan
tinjauan yuridis dengan mengacu pada undang-undang zakat di Indonesia
dan penelitian penulis lebih fokus pada penerapan hukum zakat terhadap

profesi modern. **

Keenam, Jurnal karya Agus Marimin dan Tira Nur Fitria pada
tahun 2015 yang berjudul "Zakat Profesi (Zakat Penghasilan) Menurut
Islam™. Jurnal llmiah Ekonomi Islam Volume 1 Nomor 1 membahas
tentang zakat profesi secara umum menurut Islam yang meliputi
pengertian, sejarah, dasar hukum, jenis profesi yang dizakati, hukum zakat
profesi dan tata cara pelaksanaannya. Perbedaan dengan skripsi yaitu
jurnal ini membahas tentang zakat profesi secara umum, sedangkan

penelitian penulis lebih fokus pada penghasilan dari streaming game satu

! Riyadi, “Kontroversi Zakat Profesi Perspektif Ulama Kontemporer” Jurnal Zakat dan
Wakaf, Vol.2, No. (1), 109-132, 2016.
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jenis profesi spesifik, melibatkan tinjauan yuridis dengan mengacu pada
undang-undang zakat di Indonesia dan penelitian penulis lebih fokus pada
penerapan hukum zakat terhadap profesi modern.*

Ketujuh, Jurnal karya Shobirin pada tahun 2015 yang berjudul
"Teknik Pengelolaan Zakat Profesi”. Jurnal Zakat dan Wakaf Ziswaf
Volume 2 Nomor 2 yang membahas seputar pengelolaan zakat profesi
yang meliputi jenis-jenis profesi, dasar hukum, syarat-syarat dan teknik
pengelolaan. Persamaan dengan skripsi yaitu jurnal ini membahas tentang
zakat profesi dengan tinjauan yuridis dan dasar hukum islam. Sedangkan
perbedaan dengan skripsi yaitu jurnal ini membahas lebih kepada teknik
pengelolaan zakat profesi, sedangkan penelitian penulis lebih fokus pada
penghasilan dari streaming game satu jenis profesi spesifik, melibatkan
tinjauan yuridis dengan mengacu pada undang-undang zakat di Indonesia
dan penelitian penulis lebih fokus pada penelitian relevansi syarat-syarat

zakat mal terhadap penghasilan dari streaming game.*®

Kedelapan, Tesis karya Feri Eko Wahyudi pada tahun 2020 yang
berjudul "Studi Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yasuf al-Qardawi dan
Majelis Ulama Indonesia (MUI)". Pascasarjana IAIN Palopo yang
membahas tentang zakat profesi dari perspektif Yasuf al-Qardawi dan

MUI. Perbedaan dengan skripsi yaitu tesis ini membandingkan pemikiran

1> Agus Marimin and Tira Nur Fitria, “Zakat Profesi (Zakat Penghasilan) Menurut
Hukum Islam,” Jurnal IImiah Ekonomi Islam Vol. 1, No. 01 (2015): 50-60.

16 Shobirin, “Teknik Pengelolaan Zakat Profesi” Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 2, No. (2),
317-338, 2016.
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antara Yusuf al- Qardawi dan MUI tentang zakat profesi, sedangkan
penelitian penulis lebih fokus pada penghasilan dari streaming game satu
jenis profesi spesifik, melibatkan tinjauan yuridis dengan mengacu pada
undang-undang zakat di Indonesia dan penelitian penulis lebih fokus pada

penerapan hukum zakat terhadap profesi modern. *’

Kesembilan, Skripsi karya Muhammad Yusuf pada tahun 2019
yang berjudul "Hukum Zakat Zakat bagi bagi Pelaku Bisnis dengan
Aplikasi Youtube (Youtuber) Tinjauan Hukum Zakat Yusuf Qardhawi".
Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang membahas tentang zakat profesi bagi youtuber menurut Yusuf
Qardhawi. Persamaan dengan skripsi ini yaitu membahas tentang zakat
profesi dengan dasar hukum islam. Sedangkan perbedaan dengan skripsi
ini yaitu membahas zakat profesi bagi youtuber dalam pandangan satu
ulama yaitu Yusuf al-Qardawi, sedangkan penelitian penulis lebih fokus
pada penghasilan dari streaming game satu jenis profesi spesifik,
pendekatan pemikiran ulama streamer game mengkaji pandangan ulama
kontemporer secara lebih umum, lebih fokus pada undang-undang zakat di
Indonesia dan penelitian penulis lebih fokus pada penerapan hukum zakat

terhadap profesi-modern.®

7 Feri Eko Wahyudi, “Studi Komparatif Pemikiran Zakat Profesi Yusuf Al-Qaradhawi
Dan Majelis Ulama Indonesia (MUI)”, Thesis, (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2020),
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Kesepuluh, Skripsi karya Ika Mardiana Ramadhani pada tahun
2018 yang berjudul "Analisis Pemikiran Yusud al-Qardhawi dan Wahbah
al-Zuhaili tentang Zakat Profesi dan Relevansinya di Indonesia”. Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo yang membahas tentang
zakat profesi menurut Yusuf al-Qardawi dan Wahbah al-Zuhaili serta
relevansinya di Indonesia. Persamaan dengan skripsi yaitu membahas
tentang Zakat Profesi dengan tinjauan yuridis dan dasar hukum islam.
Sedangkan perbedaan dengan skripsi ini yaitu membahas pandangan
Yasuf al- Qardawi dan Wahbah al-Zuhaili tentang Zakat Profesi. Pada
penelitian penulis lebih fokus pada penghasilan dari streaming game satu
jenis profesi spesifik, pendekatan pemikiran ulama Steamer Game tidak
spesifik membahas pandangan ulama tertentu, tidak melakukan studi
komparatif dan penelitian penulis memberikan analisis mendalam terhadap
profesi Steamer Game.*
E. Kerangka teoritik
Agar penelitian ini tetap pada jalannya, maka dibutuhkan beberapa
kerangka teori sebagai penjelas dari hasil penelitian. Adapun kerangka
teori yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Perkembangan Streamer Game

¥ Yusuf, “Hukum Zakat Bagi Pelaku Bisnis Dengan Aplikasi Youtube (Youtuber)
Tinjauan Hukum Zakat Yusuf Qardhawi”, Thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 56.

9 Ika Mardiana Ramadhani, “Analisis Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi Dan Wahbah Al-
Zuhayli Tentang Zakat Profesi Dan Relevansinya Di Indonesia”, Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo, 2018, 1.
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Seiring berkembang ilmu pengetahuan, manusia tidak henti-
hentinya menghasilkan produk teknologi yang baru canggih. Produk
teknologi yang diciptakan beragam dan bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Bahkan ada teknologi yang diciptakan hanya
untuk hiburan semata. Salah satu produk teknologi yang diciptakan
untuk hiburan adalah video games dan game online.

Di zaman saat ini, kata game online sudah tidak asing lagi
terutama untuk kalangan anak muda. Game online adalah sebuah
permainan bersama yang bisa dimainkan dari jarak jauh dengan
bantuan internet. Permainan game online sudah menjamur dimana-
mana. Hal ini didukung dengan banyaknya warung internet (warnet)
dan game center yang terdapat dimana-mana dan menjadi pusat
bermain anak muda di Indonesia. Berkembangnya popularitas game
online tersebut memunculkan berbagai game online lainnya seperti
Point Blank, Ayo Dance dan lainnya.?

Tak hanya industri game, para pemain game online juga bisa
mendapatkan pendapatan. Salah satu cara pemain game online bisa
mendapatkan pendapatan yaitu dengan melakukan video game
streaming. Video game streaming adalah suatu kegiatan yang
memungkinkan pemain bermain game sekaligus melakukan siaran

langsung melalui platform yang tersedia seperti Twitch dan Gox.id.

2 Fajri, C. (2012). Tantangan Industri Kreatif-Game Online di Indonesia. Jurnal
ASPIKOM, Vol. 1, No. (5), 443.
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Pemain yang melakukan video game streaming biasa disebut dengan
streamer.”*
2. Konsep Zakat dalam Islam
a. Zakat

Zakat juga memiliki peran yang begitu luas. Salah satu peran yang
dimiliki oleh zakat adalah peran terhadap pengurangan angka
kemiskinan masyarakat.?> Dan zakat dikumpulkan kepada amil zakat
yang selanjutnya dikelola dengan baik dan zakat akhirnya
didistribusikan kepada mustahig.

Pengertian zakat menurut istilah (terminologi), memiliki banyak
definisi zakat yang akan dikemukakan. Misalnya menurut Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011, zakat adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan Syariat Islam, atau
sekumpulan harta tertentu yang wajib untuk dikeluarkan oleh setiap
individu yang ada didunia atau beragama islam, kemudian memberikan
kepada golongan yang berhak menerimanya. Oleh sebab itu, orang yang

telah memenuhi kriteria zakat, diwajibkan membayar zakat.®

2! syafuddin, K. (2020). Kajian Game streaming Dan Kerentanan Streamer Di Nimo Tv.
JAMI: Jurnal Ahli Muda Indonesia, Vol. 1, No. (2), 32-42.

29 Ismail, “Zakat Produktif: Sistem Alternatif dalam Pengentasan Kemiskinan” Thesis,
Pascasarjana UIN Syarif Hidaatullah Jakarta, 2005, 149-150.

2 Chaniago, S. A. (2015). Pemberdayaan zakat dalam mengentaskan kemiskinan. Jurnal
Hukum Islam, Vol. 13, No. 1 (47-56).
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b. Zakat profesi

Adalah zakat yang dikenakan pada setiap pekerjaan atau keahlian
profesional tertentu, baik dilakukan sendiri atau bersama-sama orang
lain, atau kelompok yang mendatangkan penghasilan yang memenubhi
nisab, misalnya profesi dokter, advokat, dosen, seniman, dan lain
sebagainya.

c. Zakat Mal

Zakat mal yakni zakat harta yang dikeluarkan apabila telah cukup
nishab dan haulnya dibebankan kepada setiap muslim yang kaya.
Termasuk zakat mal adalah zakat peternakan, zakat emas dan perak,
zakat hasil perniagaan, zakat hasil pertanian, dan termasuk zakat
profesi.

Nishab adalah kadar kuantitas harta dan haul adalah kadar batas
waktu tertentu, bagi harta untuk dikeluarkan zakatnya. Termasuk zakat
profesi untuk zaman sekarang nishab dan haulnya digiyaskan
(dianalogikan) kepada ketentuan zakat mal lainnnya yang telah ada
nasnya dalam al-quran dan hadis. Sesuai kondisi yang berkembang di
masyarakat bahwa, pajak dan zakat sebagai warga Indonesia yang baik,
maka Keduanya harus ditunaikan dengan penuh kesadaran dan

tanggungjawab di selaku muslim warga Negara Republik Indonesia.*

** Muhammad Daud Ali, “Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf”, Thesis, Universitas
Indonesia Press Jakarta. Th. 1998), 42.
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d. Mal Mustafad
Mal mustafad adalah segala pendapatan baru yang diperoleh dan
masuk ke dalam pemilikan seseorang melalui sarana pemilikan apapun
yang sah, baik pendapatan itu dari perkembangan kekayaannya yang
sudah ada, maupun yang bukan merupakan harta yang telah ada
sebelumnya melainkan diperoleh dengan cara terpisah dan berdiri
sendiri."Harta mustafad adalah harta yang dimiliki seseorang setelah
atau sebelumnya tidak dimilikinya. Harta yang mencakup pemasukan
yang tetap, misalnya gaji perbulan, dan pemasukan yang tidak tetap,
seperti hibah, hadiah, keuntungan yang besar dan lain sebagainya. *°
3. Perbedaan para madzhab mengenai zakat
a. Wahbah az-Zuhaily
Secara khusus mengemukakan bahwa kegiatan penghasilan atau
pendapatan yang diterima seseorang melalui usaha sendiri (wirausaha)
seperti dokter, insinyur, ahli hukum, penjahit dan lain sebagainya.”®
Dan yang terkait dengan pemerintah pegawai swasta atau pegawai
negeri yang mendapatkan gaji atau upah dalam waktu yang relatif tetap,

seperti sebulan sekali. Penghasilan atau pendapatan yang semacam ini

dalam istilah figh dikatakan sebagai al-maal al-mustafad.

% Sabiq, Sayyid, “Figih Sunnah 27, Thesis, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2013), 113.

*Umar Ahfadz, dkk., “Penerapan Zakat Profesi Terhadap Pengemudi Bus Antar Provinsi
(AKAP) DENGAN SISTEM POTONG GAJI DI PT. HARYANTO MOTOR INDONESIA
KUDUS JAWA TENGAH?”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Syariah, Vol. 2, No. (01), 2021, 45.
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b. Muhammad Ghazali dalam buku Figh Zakat Ysuf al-Qardawi
Juga menyampaikan bahwa siapa yang mempunyai pendapatan
tidak kurang dari pendapatan seorang petani, maka ia wajib
mengeluarkan zakat yang sama dengan petani tersebut, tanpa
mempertimbangkan sama sekali keadaan modal dan persyaratan nya.
Berdasarkan hal tersebut seorang dokter, pengusaha, insinyur, karyawan
dan lain sebagainya wajib mengeluarkan zakat dari pendapatan yang
besar.?’
c. Menurut Yusuf al-Qardawi
Bagi harta yang belum mencapai nisab, maka penghasilan selama
setahun diperhitungkan dengan kumulatif dan dikeluarkan zakat nya
jika penghasilan bersihnya sudah cukup nishab.?® Kemudian, apabila
harta hasil usaha tersebut telah mencapai nishab wajib untuk
dikeluarkan zakatnya, meskipun kepemilikannya belum sampai satu
tahun.?®
Yasuf al-Qardawi® mempertegas pendapatnya yang mengatakan
bahwa “Yang paling penting dari besar nishab tersebut adalah bahwa

nishab uang diukur dari nishab tersebut yang telah ditetapkan sebesar

2 yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, terj. Dr. Salman Harun, dkk, Tentang “Pengelolaan
Zakat Profesi Ditinjau Dalam Fatwa Mui Nomor 3 Tahun 2003 Dan Pp Nomor 14 Tahun 2014
(Studi Kasus Baznas Kota Depok)”, Skripsi, Jakarta: PT. Intermasa, 1987, 480.

%8 Yusuf Qardhawi, Fighuz Zakat. Terj. Didin Hafidhuddin dan Hasa nuddin. Hukum
Zakat, Tentang “ Peraturan penghimpunan zakat profesi di Indonesia dan implementasinya pada
instansi Pendidikan Kota Jambi”, Skripsi, Jakarta: Litera Antarnusa, 2001, Cet. V, 475.

* Ibid., 480.

% bid., 482.
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nilai 85 gram emas. Besar itu sama dengan 20 mitsgal sama dengan 85
gram hasil pertanian yang disebutkan oleh banyak hadits. Banyak orang
memperoleh gaji dan pendapatan dalam bentuk uang, maka yang paling
baik adalah menetapkan nishab gaji itu berdasarkan nishab uang.
Dengan menggunakan harga rata-rata emas pada bulan Februari
2025, yaitu Rp1.508.701 per gram, 85 gram emas setara dengan: 85
gram x Rp1.508.701/gram = Rp128.239.58531.
4. Undang-Undang Mengenai Zakat
a. Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
Dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kegiatan ekonomi dengan segala macam jenisnya, maka
perkembangan pola kegiatan ekonomi saat ini sangat berbeda dengan
corak kehidupan ekonomi di zaman Rasulullah saw. Perbedaan corak
usaha tersebut pada dasarnya mempunyai subtansi yang tetap sama,
yakni adanya usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pengertian Zakat: Pasal 1 Ayat (2) mendefinisikan zakat sebagai
harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang Muslim atau badan usaha
yang dimiliki oleh Muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk

diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahik).** Untuk

3! Exchange-Rates.org, “Riwayat Harga Emas di Indonesia 2025”, https://www.exchange-
rates.org/, akses 21 Februari 2025.

%2 Tim Penyusun (M. Ichwan Sam, dkk), Himpunan Fatwa Zakat MUI (Kompilasi Fatwa
MUI tentang “Perspektif Hukum Islam Terhadap Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat”, Jurnal Pendidikan Islam Pendekatan Interdisipliner, VVol.5, No. (1) Jakarta:
BAZNAS, 2021, h. 85-91.


https://www.exchange-rates.org/
https://www.exchange-rates.org/
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streamer game, undang-undang ini mengharuskan mereka untuk
menghitung penghasilan mereka dari kegiatan streaming, menentukan
apakah pendapatan tersebut mencapai nisab dan haul, dan
mengeluarkan zakat mal sebesar 2,5% dari pendapatan tersebut melalui
Baznas atau Laz yang resmi. Kemudian diperjelas melalui Peraturan
Menteri Agama (PMA) Nomor 31 Tahun 2019, yang merupakan
perubahan dari PMA Nomor 52 Tahun 2014. Peraturan ini mengatur
bahwa zakat penghasilan wajib ditunaikan sebesar 2,5% dari
penghasilan bersih, dengan syarat telah mencapai nisab sebesar 85 gram
emas.

Dengan demikian, streamer game di Indonesia harus
memperhatikan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 dalam
menunaikan kewajiban zakat mal mereka. Disarankan untuk
berkonsultasi dengan ahli zakat atau lembaga zakat untuk memastikan

kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan agama.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 3 Tahun 2003

Merupakan fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI) yang mengatur terkait pelaksanaan Zakat Profesi di Indonesia.
Fatwa MUl Nomor 3 Tahun 2003 tentang Zakat Penghasilan
menyebutkan bahwa penghasilan yang wajib dizakati adalah
penghasilan bersih (netto). Fatwa ini merupakan pedoman khusus oleh

Majelis Ulama Indonesia dalam pelaksanaan zakat profesi di Indonesia.
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c. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 .
Merupakan aturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 tentang pengelolaan zakat. Ketentuan di dalamnya meliputi peran
lembaga zakat dalam melakukan optimalisasi pengelolaan zakat di
Indonesia. Keberadaan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014
digunakan sebagai ketentuan pelaksaan dari Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dalam mengatur ketentuan zakat
di Indonesia demi terwujudnya tata kelola zakat yang baik.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian menjadi salah satu bagian penting dalam penelitian
untuk menentukan cara yang yang akan digunakan dalam mendapatkan
dan mengolah data saat penelitian berlangsung. Dengan demikian, dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalalah penelitian normative
empiris atau biasa disebut penelitian lapangan dan pustakan.
Peneliti  memilih ~ penelitian ~ normatif = empiris, dimana
menggunakan teori-teori  hukum didalamnya. Penelitian ini
menggunakan sistem analisis data yang di lakukan dengan
pendekatan yang ke objek yang diteliti. Objek yang diteliti oleh
peneliti adalah penghasilan streamer game sabagai zakat mal.

2. Sifat Penelitian
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Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, dimana deskriptif
akan menjelaskan ketentuan yang ada, sedangkan analitis akan
mengkaji dan menganalisis ketentuan tersebut dalam konteks
penghasilan steamer game sebagai objek zakat mal. Pendekatan
hukum normatif ini memastikan penelitian tetap berfokus pada
kajian hukum tertulis dan pandangan para ahli, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang relevan dan mendalam terkait topik
yang diangkat.*®

3. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang didapatkan langsung
dari sumber pertamanya atau orang yang mengalami hal
tersebut secara langsung baik dari individu maupun kelompok.
Data primer ini diperoleh dengan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti secara langsung kepada streamer game atau
individu yang melakukan siaran langsung. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan oleh peneliti adalah purposive
sampling vyaitu teknik penentuan responden dengan

pertimbangan tertentu yaitu berdasarkan Kkriteria mengenai

%3 Jrraco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya), Jakarta
: Grasindo, 2010. him. 64.
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responden mana yang dapat dipilih sebagai sampel. Kriteria
yang peneliti gunakan untuk dijadikan sebagai sampel adalah
dua laki-laki dan dua perempuan sebagai streamer game.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yang diperoleh melalui buku-buku,
jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang merupakan dokumen
yang telah ditulis dari hasil penelitian dan laporan. Sumber data
sekunder ini diharapkan dapat menunjang penelitian dalam
mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian yang
dilakukan penulis.

Dengan menggunakan data primer dan sekunder diharapkan
dapat membantu untuk mendapatkan data-data agar dapat
menyelesaikan penelitian ini. Dari data sekunder ini diharapkan
dapat mempertegas teori dari kesenjangan praktik yang sedang
peneliti lakukan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik
yang mampu untuk memperoleh data dengan tujuan untuk
mendukung penelitian yang dilakukan, antara lain sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah Perhatian yang terfokus terhadap kejadian

ataupun sesuatu tertentu atau bisa disebut sebagai kegiatan
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pengumpulan data dengan mengamati objek penelitian secara

langsung.

. Wawancara

Wawancara merupakan proses penting dalam penelitian
yang dapat diartikan sebagai kegiatan Interaksi bahasa antara
dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu
melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan
kepada orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan
keyakinannya. Penulis berniat melakukan wawancara pada dua
laki-laki dan dua perempuan yang menjadi streamer game.
Dokumentasi

Yaitu teknik  pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dokumentasi seperti rekaman hasil wawancara
dan foto bersama dengan informan yang peneliti wawancarai.
Teknik dokumentasi berawal dari menghimpun dokumen,
memilih  dokumen sesuai dengan tujuan penulis dan
menerangkan, menafsirkan dan menghubungkan dengan
fenomena-fenomena yang terjadi di Streamer Game di
Indonesia.

Pustaka
Dilakukan dengan membaca (mencari, meringkas,

mengumpulkan, dan mempelajari) kemudian menjadikannya
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sebagai referensi bahan pustaka, baik dari jurnal penelitian,

karya ilmiah, maupun buku yang berkaitan dengan jual beli.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
Induktif-Kualitatif., yaitu sebuah penarikan kesimpulan berangkat
dari fakta-fakta khusus, peritiwa-peristiwa konkret, kemudian dari
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus dan konkret itu dapat
diambil menjadi suatu gagasan yang bersifat umum.18 Data-data
yang bersifat khusus adalah data yang diperoleh dari hasil
dokumentasi, waancara, dan observasi. Data tersebut kemudian
dianalisis dalam skripsi ini sehingga menghasilkan kesimpulan
yang berdasarkan dari data-data khusus yang ada. Penelitian ini
diawali dengan pengamatan di lapangan serta pengumpulan data

dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan beberapa rangkaian untuk
menyelesaikan suatu penelitian. Agar mempermudah pembahasan dalam
skripsi ini, peneliti memetakan pembahasan menjadi 5 (lima) bab sesuai
dengan sistematika pembahasan pada penelitian ini, yaitu:

Bab | berisi pendahuluan yang memuat dari beberapa hal, yaitu
latar belakang masalah yang menjadi rumusan dari pokok-pokok
permasalahan, rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian, tujuan

dan manfaat penelitian, telaah pustaka adalah penelitian terdahulu yang
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dijadikan sebagai bahan perbandingan, kerangka teori sebagai beberapa
sumber dan teori yang akan digunakan dalam penelitian ini, metode
penelitian adalah metode yang digunakan dalam memperoleh data-data
dalam penulisan dan sistematika pembahasan.

Bab IlI, yang berisi landasan teori yang akan membahas lebih
mendalam mengenai kerangka teori yang telah penulis paparkan pada bab
pertama. Pada bab ini akan meninjau Secara umum menegnai
perkembangan Steamer Game di Indonesia.

Bab IlI, berisi tentang hasil penelitian atau data yang diperoleh
penulis, yang memuat tentang gambaran umum mengenai tinjauan
normatif terhadap Penghasilan Steamer Game sebagai obyek zakat mal.
Menggunakan mal mustafad sebagai dasar analisis. Mal mustafad dalam
literatur figh merujuk pada harta yang diperoleh dari penghasilan profesi
atau pekerjaan, yang menjadi salah satu objek zakat jika mencapai nisab
dan haul. Studi ini akan mengkaji apakah penghasilan dari profesi steamer
game dapat dikategorikan sebagai mal mustafad.

Bab 1V, berisi uraian tentang analisis data penelitian dengan
menggunakan teori-teori yang telah dituangkan dalam bagian teori dan
tinjauan umum yaitu tentang tinjauan yuridis terhadap penghasilan
streamer game berdasarkan undang-undang No 23 Tahun 2011. Analisis
akan difokuskan pada bagaimana undang-undang tersebut mengatur zakat

penghasilan, termasuk profesi baru seperti Steamer Game. Penelitian akan
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menelaah ketentuan-ketentuan dalam Undang-Undang tersebut dan
mengaitkannya dengan penghasilan dari profesi Steamer Game.

Bab V, memuat penutup yang menjadi bagian akhir dari penelitian
yang akan dilakukan. Bab ini berisi kesimpulan dan jawaban atas pokok-
pokok permasalahan yang penulis temukan dalam penelitian serta saran

terhadap profesi baru Steamer Game di Indonesia.



BAB V
KESIMPULAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dalam penelitian ini  mengenai mekanisme
penghasilan streamer game sebagai objek zakat mal, dapat disimpulkan
beberapa hal berikut:

1. Berdasarkan analisis terhadap pandangan Yusuf al-Qardawi dan Wahbah
al-Zuhaili, dapat disimpulkan bahwa streamer game lebih condong pada
pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam hal kewajiban zakat. Menurut Wahbah
al-Zuhaili, zakat penghasilan tidak wajib dikeluarkan setiap kali menerima
pendapatan, melainkan hanya setelah mencapai nisab sebesar 85 gram
emas dan bertahan selama haul (satu tahun). Besaran zakat yang harus
dikeluarkan adalah 2,5% dari sisa pemasukan bersih setelah dikurangi
biaya hidup.

Pendekatan ini lebih relevan bagi streamer game yang
pendapatannya bersifat fluktuatif dan tidak selalu tetap setiap bulan.
Dengan mengikuti metode Wahbah al-Zuhaili, streamer game dapat
menghitung total pendapatan tahunan mereka sebelum menentukan
kewajiban zakatnya, sehingga zakat dikeluarkan dengan lebih stabil dan
terukur. Dengan demikian, meskipun profesi streamer game tidak secara
eksplisit disebutkan dalam regulasi zakat, penghasilannya tetap dapat
dikategorikan sebagai objek zakat mal apabila memenuhi syarat yang

ditetapkan dalam syariat Islam.

97
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2. Mekanisme Penghasilan Streamer Game
Penghasilan streamer game berasal dari berbagai sumber,
bergantung pada platform yang digunakan. Streamer di YouTube, seperti
Alfachri Gani, memperoleh pendapatan utama dari AdSense, sponsorship,
donasi, dan kerja sama dengan berbagai brand. Sementara itu, streamer di
TikTok seperti Bang Ainul Yagin dan Bang Maul, lebih mengandalkan
gift dari penonton selama live streaming, serta endorsement dalam kasus
tertentu. Perbedaan mekanisme ini memengaruhi stabilitas dan besaran
pendapatan masing-masing streamer.
3. Kategori Penghasilan sebagai Objek Zakat Mal
Berdasarkan tinjauan normatif dan yuridis, penghasilan streamer
dapat dikategorikan sebagai objek zakat mal karena bersifat pendapatan
(mal mustafad). Dengan syarat penghasilan tersebut melebihi nishab
(setara 85 gram emas) dan telah melewati haul (berlangsung selama satu
tahun). Dalam kasus penelitian ini, streamer seperti Alfachri Gani
(pendapatan Rp276 juta/tahun) dan Bang Ainul Yagin (pendapatan Rp102
juta/tahun) wajib mengeluarkan zakat mal sebesar 2,5% dari total
pendapatan bersih mereka. Sedangkan Bang Maul, dengan pendapatan
tahunan Rpl,2 juta, tidak memenuhi nishab dan tidak diwajibkan

membayar zakat mal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan:

1. Sudah sepatutnya sebagai orang yang beragama untuk terus memperdalam

pengetahuan kelslaman agar benar-benar mengetahui akan adanya perkara
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yang jarang dipikirkan oleh kebanyakan orang namun sebenarnya ada.
Contohnya adalah tentang adanya zakat profesi ini. Dengan pengetahuan
yang luas kita akan memahami bahwasanya ketika penghasilan yang kita
peroleh dari pekerjaan kita telah memenuhi syarat, maka terdapat anjuran

untuk disedekahkan dalam bentuk zakat profesi.

. Penghasilan streamer yang telah mencapai nisab dan haulnya yang
beragama Islam, agar dapat menyadari bahwa harta-harta mereka harus
dizakati. Bukan hanya sebagai pembersih harta, penghasilan dari seorang
streamer bisa membantu banyak orang yang membutuhkan bantuan harta
sehingga tebantu ekonominya dan memang sudah menjadi kewajiban bagi
umat muslim untuk membayar zakat.

. Revisi Undang-Undang Zakat: Pemerintah bersama lembaga terkait dapat
mempertimbangkan revisi atau penambahan objek zakat dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 untuk memasukkan profesi berbasis
digital, seperti streamer game, influencer, dan content creator, secara
eksplisit sebagai salah satu kategori profesi yang wajib zakat. Hal ini
bertujuan untuk menyesuaikan regulasi dengan perkembangan profesi di
era digital.

. Penelitian ini masih terbatas pada analisis normatif dan yuridis. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk menggali implementasi zakat digital secara
praktis, melibatkan lebih banyak profesi digital, dan mengeksplorasi

potensi pemberdayaan umat melalui zakat ekonomi digital.
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